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ABSTRAK

FITRIAH: Efektivitas Penggunaan Media Video Animasi dan Media Gambar Seri
dalam Meningkatkan Capaian Perkembangan Nilai Moral Anak Usia 5-6 Tahun. Tesis.
Yogyakarta: Fakultas llmu Pendidikan dan Psikologi, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan keefektifan penggunaan media video
animasi dalam meningkatkan capaian perkembangan nilai moral karakter jujur anak usia
5-6 tahun; keefektifan penggunaan media gambar seri dalam meningkatkan capaian
perkembangan nilai moral karakter jujur anak usia 5-6 tahun; perbedaan keefektifan
penggunaan media video animasi dan media gambar seri dalam meningkatkan capaian
perkembangan nilai moral karakter jujur anak usia 5-6 tahun.

Penelitian ini merupakan eksperimen semu dengan pre-test post-test control
group design dengan melibatkan dua kelompok eksperimen yaitu kelas media video
animasi dan kelas media gambar seri. Subjek penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun
sebanyak 54 anak. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes. Teknik
analisis data yang digunakan adalah paired sample T-Test untuk satu media. Uji
efektivitas menggunakan independen sample T-Test untuk dua media.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa capaian perkembangan nilai moral karakter
jujur efektif menggunakan media video animasi diperoleh nilai t hitung sebesar 30,204
sedangkan nilai t tabel pada tingkat signifikan 95% dan degree of freedom two-tailed
adalah 1,96 dan media gambar seri efektif terhadap capaian perkembangan nilai moral
karakter jujur diperoleh nilai t hitung sebesar 30,999 sedangkan nilai t tabel pada tingkat
signifikan 95% dan degree of freedom two-tailed adalah 1,96. Penggunaan media video
animasi lebih efektif daripada penggunaan media gambar seri dalam meningkatkan
capaian perkembangan nilai moral karakter jujur dengan perolehan hasil uji independent
sampel t test nilai sig. (2-tailed) 0,003 < 0,05. Diperoleh nilai t hitung sebesar 3,165
sedangkan nilai t tabel pada tingkat signifikan 95% dan degree of freedom two-tailed
adalah 1,96. Dapat disimpulkan penggunaan media video animasi lebih efektif dalam
meningkatkan capaian perkembangan nilai moral karakter jujur.

Kata kunci: capaian perkembangan nilai moral, media video animasi, media gambar seri



ABSTRACT

FITRIAH: The Effectiveness of Using Animation Video Media and Picture Series
Media in Improving the Achievement of the Development of Moral Values of 5-6 Years
Old Children. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education and Psychology,
Yogyakarta State University, 2023.

This research aims to prove the effectiveness of use of animated video media in
increasing the achievement of the development of honest character moral values of
children aged 5-6 years old; the effectiveness of the use of serial picture media in
increasing the achievement of the development of honest character moral values of
children aged 5-6 years old; differences in the effectiveness of the use of animated video
media and serial picture media in increasing the achievement of the development of
honest character moral values of children aged 5-6 years old.

This research was a quasi-experimental with a pre-test post-test control group
design involving two experimental groups, namely the animation video media class and
the picture series media class. The subjects of this research were 54 children aged 5-6
years old. Data collection had conducted through observation and tests. The data analysis
technique used the paired sample T-Test for one medium. Test the effectiveness using
the independent sample T-Test for two media.

The results show that the achievement of the development of moral values of
honest characters effectively using video animation media obtained a t value of 30.204
while the value of t table at a significant level of 95% and the two-tailed degree of
freedom is 1.96 and the serial picture media is effective on the achievement of values
development honest moral character obtained a t value of 30.999 while the value of t
table at a significant level of 95% and the two-tailed degree of freedom is 1.96. The use
of animated video media is more effective than the use of serial picture media in
increasing the achievement of the development of honest character moral values by
obtaining the results of the independent sample t test sig value. (2-tailed) 0.003 < 0.05.
The calculated t value is 3.165 while the t table value at a significant level of 95% and
the two-tailed degree of freedom is 1.96. It can be concluded that the use of animated
video media is more effective in increasing the achievement of the development of honest
character moral values.

Keywords: achievements in the development of moral values, animation video media,
picture series media



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelaksanaan pendidikan bermaksud guna menciptakan generasi yang cerdas secara
intelektual serta berakhlak mulia. Menciptakan generasi muda yang seutuhnya
mempunyai keterampilan, pengendalian kepribadian, dan kecerdasan intelektual.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab Il Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyebutkan bahwasanya tujuan pendidikan nasional yakni guna
berkembangnya potensi siswa supaya menjadi manusia yang bertakwa dan beriman
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berilmu, cakap kreatif, sehat, berakhlak mulian, dan
menjadi warga negara demokratis serta memiliki tanggung jawab (Depdiknas, 2003).
Maka dari itu, pendidikan hendaknya dilaksanakan oleh orang tua sejak usia dini sebagai
persiapan anak pada kehidupan selanjutnya sehingga mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungannya.

Pendidikan anak usia dini yaitu sebuah upaya pembinaan yang diperuntukan bagi
anak dari lahir sampai anak usia enam tahun dengan memberikan stimulasi demi
menunjang perkembangan dan pertumbuhan rohani maupuan jasmani agar anak siap
dalam menjalani pendidikan yang lebih lanjut. Selain itu, pendidikan anak usia dini
adalah suatu hal terpenting untuk dipertimbangkan sebab pada masa inilah masa
perkembangan dan pertumbuhan anak terjadi sangat pesat (Cania et al., 2020). Hal
tersebut dikarenakan pada awal-awal kehidupan anak, kelengkapan organisasi otak
manusia berisi 100-200 milyar sel otak yang siap diaktualisasikan dan dikembangkan.
Istilah “golden age” sering disematkan pada masa usia dini, sebab hampir semua aspek
potensi anak memiliki masa peka dalam berkembang serta bertumbuh secara cepat di

usia tersebut. Menurut Suryana, (2016) perkembangan anak memiliki berbagai aspek
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yakni meliputi nilai sosial emosional, seni, bahasa, fisik motorik, kognitif, serta moral
dan agama.

Nilai moral merupakan suatu aspek perkembangan anak yang perlu
distimulasikan dari usia dini. Dimana perkembangan ini berkaitan dengan dasar
pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas. Melalui perwujudan sumber daya
yang berkualitas, akan tercipta generasi yang cerdas intelektual dan spiritual, berbudaya,
beradab, dan mampu bersaing secara global (Munastiwi, 2015). Pemerintah Indoneisa
menegaskan pemahaman nilai-nilai moral yang bukan hanya diimplementasikan di
keluarga namun mulai diberikan sejak awal dari taman kanak-kanak sampai sekolah
tinggi (Ramdhani et al., 2019). Pengembangan nilai moral adalah aspek yang
berhubungan dengan tingkatan pengendalian diri yang bisa diberikan seseorang dengan
memperlihatkan perilaku eksternal ataupun internal yang dikendalikan secara eksternal
tentang nilai-nilai universal di masyarakat (Rasyad, 2015).

Indonesia saat ini sedang dihangatkan dengan isu degradasi moral anak bangsa.
Laporan tindak kenakalan remaja maupun anak-anak yang semakin banyak akan
mendorong reaksi publik guna melihat bagaimana pendidikan nilai moral di Indonesia
secara khusus di persekolahan. Hal ini terlihat pada berbagai tulisan di media massa,
misalnya pada laman kompasiana tanggal 30 juni 2022 dengan judul “Di Balik Drama
UTBK 2022: Degradasi Moral Generasi Muda Indonesia” pada artikel tersebut
dijelaskan bahwasanya degradasi moral seringkali diasumsikan sebagai kegagalan
pendidikan karakter, dikarenakan orientasi pendidikan sekarang ini cenderung lebih
berpusat kepada hal yang terkait dengan pencapaian akademis. Tetapi pencapaian
akademis saja tidaklah cukup untuk kehidupan dimasa mendatang namun ada nilai yang

ikut sertas di dalamnya yakni nilai moral.



Saat ini anak bertumbuh dewasa tanpa ada pembekalan nilai moral, maka dari itu
suatu pendidikan karakter harus diberikan pada anak anak, karena mereka adalah harapan
dalam membangun bangsa. Melalui pembekalan nilai moral ini, anak usia dini
dipersiapkan guna memaksimalkan mutu pelaksanaan serta hasil pendidikan di sekolah
yang menuju kepada capaian pembentukan karakter maupun akhlak mulia anak secara
seimbang, terpadu, utuh, serta berdasarkan standar kompetensi lulusan (Fitroh & Sari,
2015). Karakter seseorang diartikan sebagai hasil keterpaduan diantara olah raga, olah
pikir, olah hati, serta perpaduan olah rasa dan karsa.

Nilai moral merupakan aspek terpenting sebagai pondasi bagi kesuksesan dan
mentalitas manusia dimasa yang akan datang (Musri, 2022). Nilai moral menjadi sebuah
kewajiban sebab perkembangan ini bukan hanya membentuk anak menjadi cerdas secara
akademik, tetapi membentuk anak mempunyai budi pekerti yang baik (Sutiyani et al.,
2021). Sebagaimana pernyataan Theodore Rosevelt yang dikutip oleh Lase et al., (2020)
bahwa apabila anak didik hanya dididik dengan nalar saja tanpa disertai dengan
pendidikan karakter yang cerdas, hal tersebut sama halnya dengan membangun ancaman
di masyarakat. Banyak kasus yang kita temukan seperti kekerasan, pembunuhan,
perzinahan, pencurian, korupsi, narkoba, kebohongan, penipuan serta masih banyak lagi
berbagai semacamnya yang sangatlah merugikan orang lain bahkan kepentingan bersama
(Maslamah, 2016). Apabila pelaku-pelaku kejahatan tersebut diteliti bukanlah mereka
yang tidak pernah sekolah, melainkan mereka semua pernah bersekolah, menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi, pandai dan cerdas tetapi tidak berkarakter (Kiron, 2016). Hal
demikian terjadi karena hanya disekolahkan dan belum dididik nilai-nilai karakter
(Pattaro, 2016). Maka dari itu, merupakan suatu hal terpenting bagi keluarga dan lembaga

untuk bertanggung jawab dan berperan dalam memberi berbagi jenis bimbingan dan



stimulasi yang tepat supaya tercipta generasi penerus yang bertingkah laku dan berakhlak
yang sesui norma.

Nilai moral yang dapat ditanamkan kepada anak sejak dini yaitu karakter
tanggung jawab, jujur, mandiri, disiplin, sabar, dan adaptasi. Karakter jujur yaitu suatu
nilai moral yang perlu distimulasikan kepada anak sejak dini. Karakter jujur dapat
diartikan sebagai gambaran perilaku yang positif dari seseorang, seperti tidak curang,
ikhlas, memberi atau menyampaikan informasi yang sesuai kenyataan, tidak berbohong,
dapat dipercaya perkataannya dan tidak berkhianat (Emosda, 2011). Anak yang memiliki
nilai-nilai kejujuran pada dirinya akan berkembang dan meluas pada sikap-sikap positif
lainnya. Misalnya menolong, menghormati, serta kepedulian terhadap orang lain.
Kejujuran bagi anak usia dini bermanfaat besar bagi pribadinya serta perkembangan
moral anak, akan memudahkan anak dalam bergaul dengan orang lain serta anak bisa
dipercayai oleh teman-temannya. Kejujuran ialah perilaku yang didasari oleh usaha
menjadikan pribadinya sebagai seseorang yang senatiasa dapat dipercayai dalam
pekerjaan, tindakan, maupun perkataan.

Perilaku ketidakjujuran dan penyimpangan bertumbuh dalam masyarakat,
sebagai contoh mentalitas menempuh jalan pintas dengan melupakan peraturan yang
berlaku, sikap individualistik dan materialistik terjadi di kalangan generasi muda. Pada
lembaga pendidikan juga terdapat berbagai bentuk perilaku tidak jujur yang dilakukan
seseorang di sekolah, dimulai dari alasan datang terlambat, alasan tidak mengerjakan PR,
alasan tidak masuk sekolah, menyontek, dan lainnya. Ini lambat laun bisa berdampak
pada budaya korupsi dan perilaku generasi korup.

Kasus lain yang berkaitan dengan kejujuran adalah korupsi. Sekarang ini, korupsi
sudah menyebar luas secara sistematik pada beragam tingkatan baik daerah dan pusat,

lembaga yudikatif, legistlatif, serta eksekutif. Pada kenyataannya banyak pelaku pidana



korupsi yang masih muda ataupun berusia 30 tahun. Berikut ini merupakan data KPAI
berkaitan dengan kasus pengaduan anak yang berhadapan dengan hukum.

Tabel 1. Kasus Pengaduan Anak Berdasarkan Klaster Perlindungan Anak

No Kasus 2018 | 2019 | 2020
1 | Anak Sebagai Pelaku Penculikan 11 7 3
2 | Anak Sebagai Pelaku Pencurian 75 55 22
3 Anak Sebagai Pelaku Kekerasan Psikis (Intimidasi, 31 26 11

Ancaman, dan sebagainya)

Anak Sebagai Pelaku Kekerasan Fisik (Perkelahian,

4 . . 107 121 58
Pengeroyokan, Penganiayaan, dan sebagainya)

5 | Anak Pelaku Bulliying di Media Sosial 112 106 13

6 | Anak Pelaku Kekerasan di Sekolah (Bulliying) 127 51 12

Sumber: bankdata.kpai.go.id>data-kasus-per-tahun (KPAI, 2020)

Tantangan-tantangan dari permasalahan nilai moral tersebut merupakan tanggung
jawab kita bersama untuk anak supaya menjadi beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, mandiri, kreatif, berilmu cakap, sehat, dan menjadi warga negara yang
bertangung jawab dan demokratis. Solusi untuk memecahkan permasalahan tersebut
maka perlu pembinaan dan peningkatan nilai moral pada diri anak sejak di taman kanak-
kanak. Maka dari itu, dibutuhkan bimbingan dan arahan yang kontinu dari guru, orang
tua maupun lingkungan masyarakat untuk menerapkan pembelajaran yang menyeluruh,
tidak hanya kaya akan nalar melainkan juga harus mengandung edukasi karakter.
Sebagaimana pernyataan Theodore Rosevelt (Lase et al., 2020) bahwa pendidikan harus
mengandung setidaknya dua unsur pendidikan baik akademik maupun pendidikan
karakter.

Pembelajaran yang diterapkan harus mampu dipahami dan diserap oleh anak.
Merancang pendidikan yang menarik bagi peserta didik itu bukanlah hal yang mudabh,
dikarenakan anak didik cepat merasa kelelahan dan bosan yang tidak bisa dicegah pada
saat proses pembelajaran, karena penjelasan guru yang susah dipahami dan dicerna.
Masih banyak pendidik yang hanya melakukan pembelajaran dengan cara konvensional,

seperti metode ceramah. Pembelajaran yang cenderung kurang menarik adalah sesuatu
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yang wajar yang dialami oleh guru. Terkadang bahan pembelajaran disatu sisi ada yang
tidak membutuhkan alat bantu dan disisi lain ada juga yang sangat memerlukan alat bantu
seperti media pembelajaran.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat menunjang dalam
menyediakan pilihan penggunaan media pembelajaran yang kreatif. Sebab bidang
pendidikan saat ini berorientasi pada cara tradisional, seperti guru yang hanya
menggunakan metode diskusi atau tutur yang sering mendorong anak merasakan
kejenuhan. Proses pembelajaran sekarang ini bisa dilaksanakan menggunakan
multimedia yang berarti proses pembelajaran bisa menjadi inovatif, kreatif yang bisa
memberi semangat kepada anak. Pemanfaatan alat media pembelajaran masih jarang
digunakan meskipun tersedia fasilitas media pembelajaran pendukung yang memadai di
sekolah. Guru belum memanfaatkan perangkat media pembelajaran yang tersedia di
sekolah secara maksimal (Hanif, 2020). Secara umum, media pembelajaran terbagi
menjadi visual, audio, serta audio visual. Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan
bentuk visual dan audio visual menjadi media pembelajaran terkait capaian
perkembangan nilai moral karakter jujur bagi anak usia dini. Dalam hal ini, audio visual

yang ditetapkan meliputi video animasi sementara media visual meliputi gambar seri.

Pada pembelajaran, penggunaan media video animasi sangatlah efektif, sebab
dapat membentuk semangat belajar dan menghemat tenaga pengajar. Video ataupun
gambar bisa menjadi contoh teori pembelajaran yang disasmpaikan oleh pengajar,
dengan demikian proses belajar mengajar akan sangat menarik (Darihastining et al.,
2020). Media video berhubungan dengan indra pendengar, di mana pesan yang
disampaikan tertuang dalam lambang-lambang verbal, non verbal, ataupun auditif.
Dengan penggunaan media audio visual ini anak memperoleh pengetahuannya sendiri

terkait pesan moral yang didapatkan dari cerita, film, yang diketahui melalui penglihatan



ataupun pendengaran (Rifmasari et al., 2021). Video selaku media pengajaran memiliki
peranan sebagai pengantar informasi dari pengajar kepada pendidik. Pernyataan tersebut
di atas sesuai dengan pendapat Fitria (Y. Fitria & Juwita, 2018) penggunaan video untuk
pembelajaran karakter kepada anak usia dini bisa memberi pengalaman baru bagi anak,
dengan demikian pembelajaran akan lebih berkesan. Maka dari itu, akan memudahkan
anak usia dini agar senantiasa menanamkan nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari,
secara khusus di sekolah.

Media pembelajaran lainnya yakni media gambar seri. Media yang sangat
menarik bagi anak karena menampilkan gambar-gambar yang menarik. Pendidik dapat
menggunakannya untuk menceritakan cerita yang memiliki nilai moral dan pesan yang
bisa diambil untuk dipraktekkan anak di kehidupan sehari-hari. Media gambar seri
termasuk media yang bisa dipergunakan dalam memberitahukan pesan pada anak secara
tidak sadar. Gambar yang mempunyai warna beragam akan lebih menarik, seluruh
gambar memiliki tafsiran, uraian, serta artinya tersendiri. Media gambar sangatlah
berguna pada proses belajar mengajar serta bisa dijadikan media yang kreatif guna
memperbaiki ketidakjelasan materi. Penjelasan ini sesuai dengan pernyataan Fitroh
(Fitroh & Sari, 2015) media gambar selaku media dalam penanaman karakter sangat
efektif supaya diimplementasikan kepada anak usia dini dan diperlukan contoh serta
pembiasaan yang baik guna membangun karakter dari anak.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti laksanakan di TK Kartini dan TK
Harapan, memperlihatkan hal yang serupa yakni masih banyak anak yang belum
memperlihatkan karakter jujur kepada guru ataupun teman di sekolah. Ini bisa diamati
dari adanya anak-anak yang belum menunjukkan karakter jujur. Misalnya pada saat anak
tidak mengembalikan barang yang dipinjam, tidak meminta izin ketika mengambil

barang yang bukan miliknya, mengambil suatu yang bukan miliknya, dan tidak mau



mengakui kesalahan. Pengembangan berbagai upaya guna mengoptimalkan karakter
jujur sangatlah diperlukan pada proses pengajaran anak usia dini. Dalam menerapkan
nilai-nilai jujur kepada anak, media yang digunakan belum bervariatif. Hingga saat ini
guru hanya melakukannya dengan mentransfer informasi secara langsung yakni
menyuruh dan menasehati anak. Tetapi upaya tersebut belum dapat membangun karakter
jujur pada seluruh peserta didik di kelas. Di samping itu, sarana yang dapat digunakan
sebagai pedoman dalam pengajaran nilai kejujuran yang ada di sekolah belum ada.
Penggunaan media video animasi dan media gambar seri belum diterapkan secara
optimal dan belum dilihat keefektifannya dalam meningkatkan capaian perkembangan
nilai moral terutama pada karakter jujur.

Keefektifan penggunaan media video animasi dan media gambar seri dalam
meningkatkan capaian perkembangan nilai moral karakter jujur anak perlu dibuktikan
dan diketahui dengan penelitian, dengan demikian guru bisa menentukan media yang
tepat demi keberhasilan pengajaran. Merupakan suatu hal terpenting bagi pengajar anak
usia dini guna memperhatikan strategi pengajaran, agar pembelajaran menajdi lebih
menyenangkan, aktif, efektif, dan kreatif. Diantaranya dengan mempergunakan media
pendukung dimana anak akan menyukai hal tersebut. Sehingga dapat menuntun anak
supaya lebih memfokuskan perhatiannya kepada media yang diberikan oleh guru.

Prinsip dasar perkembangan yaitu semakin banyaknya stimulasi yang diberikan
kepada anak, maka pengetahuan yang akan berpengaruh terhadap perkembangannya
akan semakin banyak. Tetapi, media itu belum diimplementasikan dibidang nilai moral
dengan maksimal. Pemaparan tersebut menyebutkan bahwasanya capaian perkembangan
nilai moral karakter jujur anak masih perlu ditingkatkan. Menggunakan media video
animasi dan media gambar seri yang bisa menjadi media untuk meningkatkan nilai moral

pada anak. Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti memiliki ketertarikan guna



mengambil berjudul “Efektivitas Penggunaan Media Video Animasi dan Media Gambar
Seri dalam Meningkatkan Capaian Perkembangan Nilai Moral Anak Usia 5-6 Tahun”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa identifikasi masalah. Berikut
beberapa identifikasi masalah dari penelitian ini:
1. Capaian perkembangan nilai moral anak belum berkembang secara maksimal
2. Nilai moral anak belum berkembang dengan baik terlihat masih banyak anak yang
mengambil sesuatu yang bukan miliknya, mengambil barang orang lain tanpa ijin,
mengambil barang tanpa dikembalikan, tidak mau mengakui kesalahan
3. TK Kartini dan TK Harapan belum menggunakan media dalam meningkatkan
capaian perkembangan nilai moral anak usia 5-6 tahun
4. TK Kartini dan TK Harapan belum menerapkan media video animasi dan media
gambar seri dibidang nilai moral terutama pada karakter kejujuran secara optimal
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar pembahasan yang disampaikan
tidak melebar maka dibuatlah batasan masalah. Permasalahan pada penelitian ini
difokuskan untuk membuktikan efektivitas media video animasi dan media gambar seri
dalam meningkatkan capaian perkembangan nilai moral anak usia 5-6 tahun
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Apakah penggunaan media video animasi efektif dalam meningkatkan capaian
perkembangan nilai moral anak usia 5-6 tahun?
2. Apakah penggunaan media gambar seri efektif dalam meningkatkan capaian

perkembangan nilai moral anak usia 5-6 tahun?



3. Apakah terdapat perbedaan keefektifan antara penggunaan media video animasi dan
penggunaan media gambar seri dalam meningkatkan capaian perkembangan nilai
moral anak usia 5-6 tahun?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Membuktikan keefektifan penggunaan media video animasi dalam
meningkatkan capaian perkembangan nilai moral anak usia 5-6 tahun

2. Membuktikan keefektifan penggunaan media gambar seri dalam meningkatkan
capaian perkembangan nilai moral anak usia 5-6 tahun

3. Membuktikan perbedaan keefektifan penggunaan media video animasi dan
media gambar seri dalam meningkatkan capaian perkembangan nilai moral anak
usia 5-6 tahun

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi orang yang membacanya.
Adapun manfaat yang dapat dicapai antara lain adalah manfaat teoretis dan manfaat
praktis.

1. Manfaat Teoretis. Manfaat teoretis pada penelitian ini diharapkan dapat menjawab
permasalahan-permasalahan yang terjadi terkait nilai moral anak usia 5-6 tahun.
Selain itu penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam merancang
penelitian mengenai media video animasi, media gambar seri dan capaian
perkembangan nilai moral anak usia 5-6 tahun

2. Manfaat Praktis. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tinjauan
pustaka dan dikembangkan untuk peneltian-penelitian selanjutnya. Penelitian
tentang efektivitas media video animasi dan media gambar seri ini dapat digunakan
sebagai bahan perbandingan dengan penelitian lain serta dapat digunakan sebagai

bahan pembelajaran untuk nilai moral anak usia 5-6 tahun
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